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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang fungsi kepemimpinan Kepala
Kantor Urusan Agama dalam program bimbingan perkawinan pada (KUA)
Kecamatan Koto Tangah maka, dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai
berikut:
Fungsi kepemimpinan isntruktif kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
dalam Bimbingan Perkawinan (Bimbingan perkawinan) pada KUA
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang berjalan dengan baik dimana ada
dua cara instruktif kepala KUA yaitu : yang pertama instruksi yang
diberikan oleh kepala KUA melalui rapat dinas yang diselenggarakan
satu kali dalam sebulan kepada penghulu dan penyuluh tentang
pelaksanaan bimbingan perkawinan dimana-instruksi tersebut berbentuk
arahan, perintah, memberikan penjelasan tugas dan penegasan. Dan
yang kedua instruksi disampaikan melalui pembagian tugas, penentuan
penghulu yang akan memberikan materi, pembagian materi dan lainya.
Dengan fungsi instruktif yang jelas dari kepala KUA akan berdampak
pada terlasananya bimwin dengan baik dan sesuai tujuan.
Fungsi kepemimpinan partisipatif Kepala KUA Koto Tangah dalam
program bimbingan perkawinan pada KUA Koto Tangah dapat dilihat
dari cara kepala KUA berdiskusi untuk mengambil Keputusan yaitu

melalui rapat bulanan dimana dalam rapat tersebut dibahas mengenai
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pembagian tugas, apa yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan, materi
apa yang akan disampaikan dan lainya. Dengan terstrukturnya
pembagian tugas tersebut akan memperlancar jalanya program
bimbingan perkawinan tersebut.

Fungsi pengendalian (controlling) Kepala Kantor Urusan Agama dalam
program bimbingan perkawinan pada KUA Kecamtan Koto Tangah
terdiri dari dua bentuk yaitu : pengawasan secara langsung (direct
supervision) dan pengawasan tidak langsung (indirect supervision). a.
Pengawasan langsung (direct supervision) dilakukan oleh kepala KUA
dengan dua cara yaitu yang pertama kepala KUA ikut serta menghadiri
dan ikut menyaksikan bagaimana tahapan demi tahapan pelaksanaan
bimbingan perkawinan tersebut, yang kedua yaitu melalui feedback atau
umpan balik dari beberapa orang peserta bimbingan perkawinan yang
dilakukan dengan ' menanyai kepada beberapa peserta bimbingan
perkawinan tersebut. ‘b. pengawasan tidak langsung (indirect
supervision) yang dilakukan oleh Kepala KUA Kecamtan Koto Tangah
adalah dengan melihat laporan hasil kegiatan pelaksanaan bimbingan
perkawinan. Dengan melihat laporan tersebut kepala KUA dapat
mengetahui informasi tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan
perkawinan, waktu dan tempat pelaksanan, berapa jumlah pesertanya,

siapa penghulu yang bertugas dan lainya.
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B. Saran

1

Berdasarkan hasil penelitian penulis diatas tentang fungsi kepemimpinan
kepala KUA dalam program bimbingan perkawinan pada KUA kecamtan
Koto Tangah maka melalui skripsi ini penulis mengajukan beberapa saran
yaitu:
Diharapkan kedepanya, kepala KUA kecamatan Koto Tangah dapat
mempertahankan dan mengoptimalkan fungsi instruktif dalam
pelaksanaan program bimbingan perkawinan dengan memberikan
arahan yang lebih terstruktur kepada penghulu, penyuluh agama dan
pemateri lainya sebelum kegiatan berlangsung, arahan tersebut dapat
mencangkup pembagaian tugas, materi yang akan disampaikan, serta
pengaturan waktu . penyampaian -~ materi disetiap sesi mengingat
bimbingan perkawinan hanya dilakukan dari jam 08:00- 12:00 dan
memiliki - beberapa pemateri ~dengan  materi-materi yang harus
disampaikan karena bimbingan perkawinan ini merupakan program
kementrian agama yang bertujuan meminimalisir terjadinya
percekcokan dan perceraian di dalam rumah tangga mengingat tingginya
tingkat perceraian di Kota Padang saat ini.
Diharapkan kedepanya kepala KUA dapat mempertahankan dan
meningkatkan fungsi partisipatif dengan melibatkan penghulu, penyuluh
agama, staf dan pemateri dalam proses persiapan serta evaluasi kegiatan

bimbingan perkawinan di KUA Koto Tangah
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3 Diharapkan kedepanya Kepala KUA Koto Tangah dapat

mengoptimalkan fungsi pengendalian melalui pemantauan langsung
selama kegiatan bimbingan perkawinan berlangsung terutama terhadap
kesesuaian jadwal, ketepatan waktu penyampaian materi, dan
keterlaksanaan kegiatan sesuai dengan perencanaan sebelumnya.

Penulis menyarankan bahwa sebagai upaya mendukung program
bimbingan perkawinan, KUA Kecamatan Koto Tangah dapat
mengoptimalkan penggunaan media sosial seperti tiktok, instragram
atau media sosial lainya untuk menyebarkan informasi berupa edukasi
tentang hal-hal yang berkaitan dengan persiapan perkawinan dan
pembentukan keluarga sakinah maupun jadwal melalui vidio konten
edukasi singkat maupun live streaming oleh penghulu ataupun penyuluh
agama yang memungkinkan penyebaran informasi yang lebih mudah,

akurat, dan praktis bagi masyarakat luas.
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